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ABSTRAK 

 

Pada umumnya khitbah (peminangan) yang sering kita jumpai di 

masyarakat umum adalah dimana seorang laki – laki yang mengkhitbah pihak 

perempuan, akan tetapi di daerah Blitar tepatnya di Desa Rejowinangun memiliki 

adat yang berbeda, di Desa Rejowinangun memiliki adat dimana seorang 

perempuan yang mengkhitbah pihak laki – laki. Dalam tradisi tersebut penyusun 

tertarik untuk meneliti adakah tradisi tersebut untuk kedepannya akan 

berpengaruh terhadap keharmonisan rumah tangga. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis dengan didukung oleh data-data 

yang diperoleh dari study field researcah melalui observasi (observation) dan 

wawancara mendalam (dept-interview) terhadap beberapa warga masyarakat di 

Desa Rejowinangun. Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang dianggap 

memahami persoalankhitbah di Desa Rejowinangun, Kecamatan Kademangan, 

Kabupaten Blitar,mereka yaitu terdiri dari pejabat kelurahan, tokoh masyarakat 

dan masyarakat umum. Pendekatan yang digunakan adalah normatif dan yuridis 

sedangakan metode yang di gunakan adalah metode deduktif dan induktif.  

Hasil yang diperoleh dari penyusun ini bahwa Khitbah yang dilakukan di 

Desa Rejowinanagun adalah merupakan sebuah tradisi turun temurun yang sudah 

dilakukan oleh leluhur di Desa ini sejak lama. Proses acara khitbah dinamakan 

“Sisetan” dilakukan secara sederhana dan jauh dari kesan bermewah-mewahan. 

Proses Khitbah didahului pertama-pertama kunjungan dari pihak perempuan 

datang ke tempat pihak laki –laki dengan membawa barang – barang yang sudah 

di tentukan seperti jaddah, kopi, gula dan barang – barang sesuai dengan 

kemampuan pihak perempuan. Apabila khitbah tersebut diterima oleh pihak laki – 

laki maka sekaligus pertemuan tersebut untuk menentukan tanggal pernikahan. 

Pengetahuan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa khitbah adalah 

ajaran Islam tentang tradisi perkenalan pra-nikah memiliki maslahat signifikan 

dalam membentuk keluarga sakinah di Desa Rejowinangun. Khitbah di Desa 

Rejowingun berpengaruh positif terhdap kemhormonisan rumah tangga  dengan 

menjadikan pasangan khitbah merasa saling, mengenal,  terjalin tali persaudaraan 

dan kekerabatan yang erat, memiliki rasa tanggung jawab dan penuh kasih sayang 

yang disimbolkan dengan “Jaddah” yang merupakan makanan khas tradisional 

yang memiliki sifat merekat.   

Kata kunci: Khitbah, Proses, Kekerabatan dan Keharmonisan Rumah  

Tangga 
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D.U.I.T.T. 

Doa 

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu". (QS. 
Al-Mu'min : 60) 

Usaha 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri … ( QS. Ar-Ra‟du 11 ) 

Apabila telah di tunaikan shalat, maka bertebarlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. ( QS. Al-Jumu‟ah 10 ) 

ikhlas 

Iblis berkata, “ Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, aku pasti akan 
jadikan kejahatan terasa indah bagi mereka di bumi, aku akan menyesatkan mereka semuanya, Kecuali 
hamba-hamba-Mu yang ikhlas di antara merekka. (Q.S al-Shad 82-83)  

Tawakal 

“Barangsiapa bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan jalan keluar baginya dan 
memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangka.” (At-Thalaq: 2-3) 

Taqdir 

…Jika sesuatu menimpamu, maka janganlah mengatakan, „Se-andainya aku melakukannya, niscaya 
akan demikian dan demikian.‟ Tetapi ucapkanlah, „Sudah menjadi ketentuan Allah, dan apa yang 
dikehendakinya pasti terjadi… . HR. Muslim, (no. 2664). 
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Persembahan 
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 Bapak Santosa Yani ,Ibu Siti Rofi’ah, Alfian 

Rizky, Hanif Naufal, dan seluruh keluargaku tercinta. 

 Almamater tercinta Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN SUKA Yogyakarta. 

 Seluruh teman – teman tercinta. 
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Kata Pengantar 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اللّه

 ِّ ِّ وَصَحْبِ دٍ وَعَهيَ انَِ ًَّ َْسِ اْلأََبَوِ ظََِّدَِبَ يُحَ ٌْ وََعَُهِّىُ عَهيَ خَ ٌِ وَاْلِإظْلاوَِ. وََصَُهِّ ب ًَ ٍْ تِ اْلِإ ًَ ُبَ بُِعِْ ًَ َْعَ ًْ أَ دُ ِللهِ انَّرِ ًْ انْحَ

ب بعَْدُ  ٍَ أيََّ َْ عِ ًَ  أجَْ

Segala puji syukur hanya pantas kita sanjungkan kepada Allah SWT. Yang 

maha Esa dan maha Kuasa, atas limpahan berbagai Ni‟mat, Rohmat dan Hidayah-

Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.  

Shalawat dan salam tidak lupa penyusun sampaikan kepada utusan Allah 

SWT yang paling sempurna Nabi Muhammad SAW yang telah berjuang dengan 

sekuat daya upaya untuk menyampaikan ajaran Islam yang mulia dan sempurna 

ini, hingga sampai kepada kita semua. Semoga kita  bisa slalu meneladaninya dan 

pantas mendapatkan syafaatnya baik didunia ini lebih-lebih nanti di hari akhirat 

Aamiin Allahumma Aamiin. 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini 

tidak akan tidak daat selesai tanpa kontribusi, motivasi, uluran bantuan, arahan 

dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan segala kerendahan 

hati, penyusun menyampaikan banyak terimakasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada: 

1. Bpk. Prof.Drs.H. Yudian Wahyudi, Ph.D. Selaku Rektor UIN-SUKA 

Yogyakarta. 

2. Bp.  Dr. Agus Muh. Najib, S.Ag, M.Ag, selaku dekan Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN Suka Yogyakarta. 

3. Bp. Mansur, S. Ag, M. Ag. Selaku Kajur al-Akhwal as-Syakhsiyyah. 
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4. Ibu. Hj. Ermi Suhasti, M.Si. selaku dosen Pembimbing skripsi  yang 

telah memberi bimbingan, arahan, nasihat, serta kemudahan kepada 

penyusun dengan penuh kesabaran dan rasa tanggung jawab yang tinggi, 

sehingga tugas skripsi dapat selesai. 

5. Bp. Dr. Malik Ibrahim, M.Ag. Selaku dosen pembimbing akademik. 

6. Bapak dan Ibu dosen yang telah memberi bekal Ilmu kepada penyusun. 

serta kepada seluruh pegawai Tata Usaha dilingkungan Fakultas 

Syari‟ah yang telah banyak membantu guna terselesainya skripsi ini. 

7. Terimakasih penyusun sampaikan kepada seluruh Masyarakat Desa 

Rejowinangun Kademangan Blitar yang sudah bersedia diwawancari 

dan memberikan informasi kepada penyusun sehingga proses penilitian 

berjalan dengan lancar. 

8. Rasa hormat dan terimakasih tak terhingga untuk Ayah yang telah 

kembali ke Rahmatullah, Ayah Santosa Yani Iswanto dan Ibu Siti 

Rofi‟ah yang masih berjuang dan Memotifasi agar Anaknya menjadi 

orang yang baik dan benar. Juga penyusun sampaikan terimakasih 

kepada adik – adik tercinta Alfiyan Riski dan Hanif Naufal Zaki yang 

sudah bersedia memberi motivasi untuk menyelesaikan tugas skripsi. 

9. Bapak Drs. M. Rizal Qosim, M.SibesertaKeluarga besar Sarjono tercinta 

yang selalu membantu dan memotifasi dalam pengerjaan tugas ini. 

10. Kepada seluruh teman – teman, penyusun sampaikan terimakasih karena 

sudah bersedia memberi motivasi dan juga semangat untuk 

menyelesaikan tugas skirpsi ini. 
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11.  Terimakasih juga penyusun sampaikan pada Elvira Muntiari Azizah 

yang sudah bersedia membantu dan memberikan motivasi sekaligus 

sudah menemani penyusun sampai akhir pengerjaan tugas skripsi.  

12.  Anak-anak AS-12 yang telah berjuang bersama di waktu perkuliahan  

hingga pada lulus, semoga persaudaraan kita tetap terjaga selamanya. 

Atas semua bentuk bantuan yang telah diberikan. Semoga menjadi amal 

sholeh dan diterima oleh Allah SWT, dan penyusun mengucapkan banyak terima 

kasih. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

HurufAra

b 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf ا
Tidakdilambang

kan 
 

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 ṡa‟ ṡ s (dengantitik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ‟ ḥ Ha (dengantitikdibawah) ح

 Kha‟ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengantitik di atas) ذ
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 Ra‟ R Er ز

 Za‟ Z Zet ش

 Sīn S Es ض

 Syīn Sy Esdan ye غ

 Sâd ṣ Es (dengantitik di bawah) ص

 Dâd ḍ De (dengantitik di bawah) ض

 Tâ‟ ṭ Te (dengantitik di bawah) ط

 Zâ‟ ẓ Zet (dengantitik di bawah) ظ

 Aīn „ Komaterbalikkeatas„ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L „el ل

 Mīm M „em و

ٌ Nūn N „en 

 Wāwu W W و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah ' Apostrof ء

ً Ya‟ Y Ye 

 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دَة  Ditulis Muta‟addidah يُتعََدِّ

 Ditulis „iddah عِدَّة
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C. Ta’ Marbūtâh di akhir kata 

1. Bila ta‟ Marbūtâh di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

ت ًَ  Ditulis ḥikmah حِكْ

 Ditulis Jizyah جِصٍْتَ

 

2. Bila ta‟ Marbūtâh diikuti dengan kata sandang “al‟ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كَسَايَتُ الْأوَْنَِبَء

 

3. Bila ta‟ Marbūtâh hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥdan dâmmah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr شَكَبةُ انْفطِْسِ 

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 ḍammah Ditulis U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

1 
fatḥaḥ+alif 

ِْهََِّت  جَب

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 
fatḥaḥ+ya‟ mati 

ُْعَي  تَ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 
Kasrah+ya‟ Mati 

ٍْى  كَسِ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 
ḍammah+wawumati 

 فسُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 
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1 
fatḥaḥ+ya‟ mati 

َُْكَُىْ   بَ

Ditulis 

Ditulis 

Ai  

bainakum 

2 
fatḥaḥ+wawumati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof ('). 

َْتىُ 1  Ditulis a'antum أأََ

ٍْ شَكَسْتىُْ  2  Ditulis La'insyakartum نئَِ

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bilakata sandangAlīf+Lāmdiikutihurufqamariyyahditulisdenganal. 

 Ditulis Al-Qur‟ān أنَْقسُْآٌ

 Ditulis Al-Qiyās آنْقَِبَض

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

بءَ ًَ  Ditulis as-Samā انَعَّ

ًْط  Ditulis asy-Syams انَشَّ

 

I. Huruf Besar 

Penulisan hurufbesar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).  

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 
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 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذَوِى انْفسُُوْض

َُّت ْْمِ انعُّ  Ditulis ahl as-Sunnah أَ

 

I. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur‟an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara fitrah manusia mempunyai naluri untuk hidup berpasang – 

pasangan dengan lawan jenisnya. Manusia cenderung saling mencintai lawan 

jenisnya dan tidak bisa hidup dalam kesendirian. Oleh karena itu, Islam telah 

mengatur semua sendi kehidupan manusia termasuk dalam urusan perkawinan. 

Perkawinan merupakan sesuatu yang sangat sakral dan mempunyai tujuan 

yang sangat sakral pula, dan tidak terlepas dari ketentuan – ketentuan yang 

ditetapkan syariat agama. ketentraman dan sikap saling mengayomi diantara 

suami istri dengan dilandasi cinta dan kasih sayang yang mendalam. Disamping 

itu untuk menjalani tali persaudaraan diatara dua keluarga dari pihak suami dan 

istri dengan berlandaskan pada etika dan estetika yang bernuansa ukhuwah dan 

Islamiyah.
1
 

Oleh karenanya dalam rangka menempatkan manusia agar tetap pada 

derajatnya sebagai makhluk yang mulia, maka Allah SWT menurunkan 

seperangkat aturan kehidupan yang harus diambil dan dijalankan oleh umat 

manusia yaitu syariat Islam yang dibawa oleh Rasullulah SAW, termasuk di 

dalamnya tercakup aturan untuk menyelesaikan masalah pengaturan mengenai 

khitbah (meminang) sebagai aktivitas syariat yang harus dipilih oleh seorang 

muslim. Peminangan merupakan pendahuluan perkawinan disyariatkan sebelum 

adanya ikatan suami istri dengan tujuan agar waktu memasuki perkawinan 

                                                           
1
 Mohammad Asmawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, cet. Ke-1 

(Yogyakarta: Darussalam Perum    Griya Suryo Asri. 2004), hlm. 19. 



2 

 

 
 

didasarkan kepada penelitian dan pengetahuan serta kesadaran masing – masing 

pihak. 

Khitbah atau meminang menunjukkan ( menyatakan) permintaan untuk 

perjodohan dari seorang laki-laki pada seorang perempuan atau sebaliknya dengan 

perantara seseorang yang dipercayai. Meminang dengan cara tersebut 

diperbolehkan dalam Islam terhadap gadis atau janda yang telah habis masa 

iddahnya.
2
 Seorang laki-laki muslim yang akan menikahi seorang wanita 

muslimah hendaknya  meminang terlebih dahulu karena kemungkinan wanita 

sudah di pinang oleh orang lain. Dalam hal ini Islam melarang seorang laki-laki 

muslim meminang wanita yang sedang atau sudah dipinang oleh orang lain.
3
 

Khitbah atau peminangan memiliki karakteristik diantaranya adalah hal 

yang disepakati mayoritas ulama fiqh, syariat, dan perundang – undangan bahwa 

tujuan pokok khitbah adalah perjanjian akan menikah, belum ada akad nikah. 

Khitbah tidak mempunyai hak dan pengaruh seperti nikah. Dalam akad nikah, 

memiliki ungkapan khusus (ijab qobul) dan seperangkat persyaratan tertentu. 

Dengan demikian segala sesuatu yang tidak demikian bukan nikah secara syara.  

Hukum meminang adalah boleh (mubah) adapun dalil yang 

memperbolehkannya adalah Al – Baqarah ayat (02):235 : 
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 Sulaiman Rasjid, Fiqh  Islam .( Bandung : Sinar Baru,1989), hlm. 353. 

3
 Ibid., hlm 354. 
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اَكىخم فى اوفسكم عهم الله اوكم سخركسَوٍه َنكه  َلاجىاح عهيكم فيما عسَضخم بً مه خطبت انىساء

لاحُاعدٌَه سسا الا ان حقُنُا قُلا معسَفا َلاحعزمُا عقدة انىكاح حخى يبهغ انكخاب اجهً َاعهمُا ان الله 

( ٥٣٢الله غفُز حهيم )انبقسة: يعهم ما فى اوفسكم فاحرزَي َاعهمُا ان 
4

 

Pada umumnya khitbah (peminangan) yang sering dijumpai di masyarakat 

umum adalah di mana seorang laki – laki yang mengkhitbah pihak perempuan. Di 

daerah Blitar tepatnya di Desa Rejowinangun memiliki adat yang berbeda. Tradisi 

di Desa Rejowinangun yaitu seorang perempuan yang mengkhitbah pihak laki – 

laki. Dalam Islam tidak ada larangan wanita yang melamar terutama bila si wanita 

mengharapkan keshalehan pria tersebut, seperti yang di jelaskan dalam salah satu 

fatwa Lajnah Daimah ditanya mengenai hukum wanita yang menawarkan diri 

agar dinikahi lelaki yang soleh:  

إذا كان الأمس كما ذكس شسع نٍا أن حعسض وفسٍا عهى ذنك انسجم أَ وحُي، َلا حسج في ذنك فقد فعهخً 

 عىً بعسضً خديجت زضي الله عىٍا َفعهخً انُاٌبت انمركُزة في سُزة الأحزاب، َفعهً عمس زضي الله

ابىخً حفصت عهى أبي بكس ثم عهى عثمان 
5
 زضي الله عىٍما

Dalam tradisi tersebut penyusun tertarik untuk meneliti akankah tradisi 

tersebut untuk kedepannya akan berpengaruh terhadap keharmonisan rumah 

tangga.  

Berbicara mengenai keharmonisan rumah tangga, menurut kamus besar 

bahasa Indonesia keharmonisan rumah tangga adalah keadaan selaras atau serasi, 

keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan dan keserasian, dalam 

                                                           
4
 Al - Baqarah (02) : 235 

 
5
 Al- Lajnah ad - Daimah lil Buhutsil „Ilmiyyah wal ifta‟, Fatawa Lajnah Daimah Lil 

Buhutsi al –„Ilmiyyah wal Ifta‟ Majmu‟ah Tsaniyah, cet.ke-1 ( Jakarta : Ar- Ri‟asatu al – „Aamah 

lil buhutsi al – Ilmiyyah wal Ifta‟ , tidak ada tahun), Fatwa al – Lajnah ad - Daimah, 18/48 no. 

6400. 
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kehidupan rumah tangga perlu menjaga kedua hal tersebut untuk mencapai 

keharmonisan rumah tangga.
6
  

Dengan latar belakang masalah diatas maka penyusun merasa perlu untuk 

mengkaji lebih jauh dengan melakukan penelitian yang akan dituangkan dalam 

bentuk skripsi dengan judul “ Pengaruh Tradisi Khitbah Terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Rejowinangun Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar) yang dilaksanakan pada tanggal 16 April 2017.  

B. Pokok Masalah.  

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka penyusun memperjelas pokok  

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh khitbah  terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa 

Rejowinangun Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar ? 

2. Bagaimana pengaruh khitbah terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa 

Rejowinangun, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar perspektif 

Normatif dan Yuridis? 

C. Tujuan Dan Kegunaan   

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan   pengaruh khitbah terhadap keharmonisan rumah tangga 

di Desa Rejowinangun, kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar. 

                                                           
6
 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan,1989), hal 299 
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2. Untuk menjelaskan pengaruh khitbah terhadap keharmonisan rumah tangga di 

Desa Rejowinangun, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar secara 

Normatif dan Yuridis  

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memenuhi diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Dari segi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

mengkritisi fenomena atau peristiwa yang sedang terjadi dan memberikan 

kontribusi khazanah ilmu pengetahuan terhadap budaya khitbah calon istri 

kepada calon suami.  

2. Dari segi praktis  

Penilitian ini diharapkan dapat mengetahui sumber – sumber budaya yang 

terjadi di Desa Rejowinangun, asal mula terjadinya khitbah calon istri kepada 

calon suami dan juga sejarah kenapa calon istri mengkhitbah calon suami.  

D. Telaah Pustaka 

 Berikut ini hasil penelurusan penelitian terdahulu yang telah membahas atau 

berkaitan dengan tema khitbah calon istri kepada calon suami antara lain: 

Adalah penulisan skripsi yang dilakukan oleh Mahbub Ihksan dengan judul 

skripsinya “Persepsi Masyarakat Dan Pelaksanaan Khitbah di Desa Lambor 

Kabupaten Lamongan Menurut Tinjauan Islam.”  Dalam skripsi ini dijelaskan 

bahwa praktek khitbah di Desa Lambor dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 

kelompok umur 50 tahun sampai 30 tahun yang sudah melakukan khitbah.  
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 Berdasarkan hasil penelitian di desa Lembor kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan, mayoritas masyarakat disini mempunyai persepsi atau 

pemahaman yang hampir sama tentang khitbah. Menurut kelompok pertama, 

mereka mempunyai pemahaman bahwa khitbah adalah sebuah proses untuk 

mengawali pernikahan setelah adanya persetujuan pihak keluarga laki-laki 

sebelum masuk prosesi khitbah yang biasanya persetujuan tersebut diawali oleh 

pihak keluarga perempuan meminta bantuan pihak III (orang yang dipercaya) 

untuk menanyakannya, setelah terdapat atau terjadi persetujuan pihak keluarga 

laki--laki barulah dilaksanakan prosesi khitbah.  

Dalam prosesi khitbah tersebut masyarakat di Desa Lembor mengikuti 

kebiasaan orang--orang terdahulu (nenek moyang mereka) dimana pihak keluarga 

perempuan yang harus datang ke rumah pihak keluarga laki--laki untuk melamar 

dengan membawa kue--kue khas desa Lembor yang ukurannya kira--kira 4 

sampai 5 kali lipat dari kue--kue yang dijual di pasaran.
7
 

Kedua, Nafilatur Rohmah dalam skripsinya yang berjudul “Tradisi 

Peminangan Oleh Perempuan Dalam Pandangan Ulama N.U dan Muhammadiyah 

di Desa Paciran Kabupaten Lamongan.” Menjelaskan bahwa praktik khitbah 

masyarakat Paciran mereka mempunyai aturan dan adat istiadat sendiri yang 

berbeda dengan peminangan masyarakat pada umumnya dan perbedaan itu 

cenderung lebih memberatkan bagi pihak perempuan.  

Nafilatur Rohmah ingin melihat kejelasan atau status hukum dari 

pelaksanaan peminangan mereka agar tidak terjadi ketimpangan dan salah 

                                                           
  

7
 Mahbub Ikhsan. Persepsi Masyarakat dan Pelaksanaan Khitbah di Desa Lembor 

Kabupaten Lamongan Menurut Tinjauan Islam. Skripsi Fakultas Hukum  Universitas 

Muhammadiyah Malang,2017. 
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perspektif antara hukum peminangan mereka dengan hukum Islam atau aturan 

yang berlaku pada umumnya.  

Tradisi peminangan tersebut biasa disebut dengan lamaran (meminang). 

Pada umumnya, tradisi peminangan mula-mula diawali dengan nontoni yaitu dari 

pihak calon pengantin perempuan baik melalui orang tuanya atau keluarganya 

datang ke rumah orang tua calon pengantin laki-laki yang dipilih anaknya untuk 

ditembung (diminta) jadi calon menantunya kepada orang tua laki-laki. Setelah 

terjadi kesepakatan antara orang tua laki-laki dan orang tua perempuan, maka 

kedua calon laki-laki dan perempuan tersebut diikat yang dalam bahasa daerah 

Paciran disebut dengan gemblongan (tunangan) dalam hal ini disebut dengan 

Dudut Mantu.  

Dalam proses peminangan ini segala biaya ditanggung oleh pihak 

perempuan, sehingga menjadikan masyarakat perempuan di Desa Paciran 

mengalami suatu beban baik secara materiil (uang atau barang) maupun 

immaterial (mental). Setelah semua proses ini selesai, tahapan terakhir adalah 

dilanjutkan dengan proses penentuan waktu untuk melaksanakan pernikahan atau 

disebut dengan istilah jawa Golek Dino (menari waktu).
8
 

Ketiga, Elmi Nuriyana Hidayati dalam skripsinya yang berjudul “Pinangan 

Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Rembang, 

Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri”. Menjelaskan bahwa pinangan 

Perempuan, Hukum Islam Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya budaya, 

dimana budaya itu adalah tradisi, yang dilakukan oleh masyarakat Desa Rembang. 

                                                           
8
. Nafilatur  Rohmah.  Tradisi Pwminangan Oleh Perempuan Dalam Pandangan Ulama 

N.U dan Muhamadiyah  di Desa Paciran Kabupaten Lamongan. Skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Muhammadiyah  Malang,2016 



8 

 

 
 

Budaya tersebut adalah pinangan perempuan yang dilakukan oleh pihak 

perempuan kepada pihak laki-laki dan masyarakatnya mempercayai jika 

melakukan hal tersebut maka keluarga dari pihak perempuan akan mendapatkan 

rezeki yang banyak, disegani oleh masyarakat lainnya dan akan segera 

mendapatkan keturunan.  

Faktor yang melatarbelakangi pelaksanaan pinangan perempuan. Untuk 

menghormati nenek moyang di desa Rembang, pihak keluarga perempuan 

menjadi lebih terhormat dan terpandang dikalangan masyarakat, Masyarakat desa 

meyakini jika yang melaksanakan pinangan perempuan nantinya keluarga dari 

pihak perempuan akan mendapatkan rezeki yang melimpah, dalam pespektif 

Hukum Islam, tidak ada larangan apapun bagi seorang perempuan apabila 

mengajukan diri kepada seorang laki-laki yang dianggap shalih dan baik untuk 

dinikahi. Bahkan dahulu, Sayyidatina Khadijah ra. melakukan hal tersebut. Beliau 

yang meminang Nabi Muhammad ketika beliau masih berusia 25 tahun. Hal itu 

karena Khadijah ra. tahu persis kebaikan akhlaq beliau, dan kejadian itu 

berlangsung sebelum turunnya wahyu. Setelah turun wahyu, keadaan seorang 

perempuan yang datang mengajukan diri untuk dinikahkan pun tetap terjadi. Ada 

beberapa perempuan di masa tasyri‟ menyerahkan diri kepada Rasulullah SAW 

untuk dinikahi beliau. Sebagai perempuan muslimah, tidak ada salahnya secara 

hukum syariah untuk mengajukan diri kepada laki-laki yang dianggap shalih dan 
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baik secara sudut pandang agama, serta punya kemampuan dan kesiapan lahir 

batin untuk berumah tangga. Akan tetapi pada hakikatnya, hal itu tidak dilarang.
9
 

Keempat, Asmawi Mahfudz dalam artikel yang berjudul “Penelitian II : Al 

– Addah Muhakkamah dan Khitbah”. Di dalam artikel tersebut dibahas tentang 

praktik khitbah atau peminangan bahwasannya memiliki tujuan yaitu untuk 

melestarikan tradisi leluhur, untuk mengangkat harkat dan martabat perempuan 

dengan memberi otoritas hak memilih pasangan yang ia kehendaki. Kemudian di 

dalam artikel ini juga membahas bahwa keberadaan peminangan dan Al –Addah 

menurut teori strukturasi Antoni Gidden, keduanya merupakan dualitas struktur 

yang saling mengisi dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Inilah kemudian 

yang disebut dengan dualitas antara khitbah pernikahan dan al-Addah. Sehingga 

dapat dikatakan sebagai hukum yang dapat dijadikan landasan, mengingat dalam 

landasan hukum Islam sendiri keberadaan adat dapat dijadikan sebuah landasan 

hukum. Dimana tatanan masyarakat sepanjang tidak bertentangan dengan gagasan 

– gagasan syara‟.
10

 

Kelima, Ramdan Wagianto dalam jurnalnya yang berjudul “ Tradisi Kawin 

Colong Pada Masyarakat Osing Banyuwangi Perspektif Sosiologi Hukum Islam”. 

Menjelaskan bahwa perkawinan merupakan sunnatullah yang ketentuannya telah 

ditetapkan dalam agama. Akan tetapi, eksistensi perkawinan menjadi terusik 

                                                           
9
 Elmi Nuriyana Hidayati. . “Pinangan Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kasus di Desa Rembang, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri”. Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum IAIN Tulungangung,2017. 

 
11.Asmawi Mahfud, “Penelitian II: Al-Addah Muhakkamah dan Khitbah” Alhurriyah, 

Jurnal Hukum Islam, vol – 11, No 3 (2009). Selegkapnya bisa dilihat pada https: //ejournal. 

iainbukittinggi. ac.id/index.php/alhurriyah/article/view/383 /20-09-2018/18:30 

 

http://asmawimahfudz.blogspot.co.id/2016/01/penelitian-al-addah-muhakkamah-dan.html/20-09-2018/18:30
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ketika dihadapkan dengan persoalan tradisi, seperti tradisi kawin colong pada 

masyarakat osing Banyuwangi. Hal tersebut dikarenakan tradisi ini tidak ada 

rumusan yang komprehensif di dalam nas baik Al-Qur‟an, Sunnah maupun ijma‟. 

Kawin colong merupakan bentuk peminangan dalam perkawinan dengan wasilah 

adat osing. Namun, tradisi kawin ini menyebabkan ketegangan sosial di 

masyarakat, sehingga ada pihak yang merasa dirugikan. Ada beberapa faktor 

penyebabnya, diantaranya adalah tidak disetujui oleh orang tua, nyepetaken lakon, 

takut lamaran ditolak dan perbedaan status sosial dan tingkat perekonomian. 

Sosiologi Hukum Islam dengan pendekatan teori al-„urf, memandang kawin 

colong masih tergolong „urf yang sahih.
11

 

E. Kerangka Teoritik 

Menurut istilah makna khitbah atau lamaran adalah sebuah permintaan 

atau pernyataan dari laki-laki kepada pihak perempuan untuk mengawininya, baik 

dilakukan oleh laki-laki secara langsung maupun dengan perantara pihak lain 

yang dipercayai sesuai dengan ketentuan agama. Intinya mengajak untuk berumah 

tangga. Khitbah itu sendiri masih harus dijawab “ya” atau “tidak”. Bila telah 

dijawab “ya”, maka jadilah wanita tersebut sebagai 'makhthubah', atau wanita 

yang telah resmi dilamar. 

Khitbah dengan pemaknaan meminang atau melamar merupakan sebuah 

tradisi di masyarakat sebelum terjadi akad nikah, hanya saja dalam praktek 

                                                           
11

 Ramdan Wagianto, “Tradisi  Kawin Colong Pada Masyarakat Osing Banyuwangi 

Perspektif Sosiologi Hukum Islam”, Al – Ahwal, Jurnal Hukum Keluarga Islam, vol – 10,No 

1(2017). Selengkapnya bisa di lihat pada http://ejournal.uin-suka.ac.id /syariah /Ahwal /article 

/view/10106 /11-12-2018/14:30. 
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pelaksaannya meminang ini selalu disesuaikan dengan budaya setempat. 

Akibatnya, tata-cara meminang antara satu wilayah akan berbeda dengan yang 

dilaksanakan di wilayah lain.  

Hukum meminang adalah boleh (mubah) adapun dalil yang 

memperbolehkannya adalah Al – Baqarah ayat (02):235 : 

كىخم فى اوفسكم عهم الله اوكم سخركسَوٍه َنكه اَ َلاجىاح عهيكم فيما عسَضخم بً مه خطبت انىساء

لاحُاعدٌَه سسا الا ان حقُنُا قُلا معسَفا َلاحعزمُا عقدة انىكاح حخى يبهغ انكخاب اجهً َاعهمُا ان الله 

( ٥٣٢يعهم ما فى اوفسكم فاحرزَي َاعهمُا ان الله غفُز حهيم )انبقسة: 
1٥

 

          Seorang laki – laki muslim yang akan menikahi seorang wanita muslimah, 

hendaknya ia meminang terlebih dahulu karena dimungkinkan ia sedang dipinang 

oleh orang lain. Pinangan yang kemudian berlanjut dangan “pertunangan” yang 

ditemukan dalam masyarakat saat ini merupakan budaya atau tradisi yang disertai 

dengan acara formalitas-ritual- seperti tukar cincin, selamatan dan lain - lain. 

Acara semacam ini merupakan acara pra akad nikah, artinya pinangan belum 

menjadikan kedua pasangan adalah sah sebagai suami istri.  Dalam pinangan 

masih terbuka peluang akan terjadi pemutusan atau membatalkan peminangan 

oleh masing masing pihak.  

Pada  umumnya pria yang melamar wanita, maka akan merupakan 

kebaikan jika kita niatkan. Pihak pria yang melamar wanita karena kita mengikuti 

teladan Nabi. Namun tidak ada halangan dan larangan wanita yang melamar pria 

terutama jika si wanita mengharapkan keshalehan pria tersebut. Seperti Umar bin 

Khattab r.a. pun menawarkan anak perempuannya bernama Hafshah kepada 

                                                           
12

 Al - Baqarah (02) : 235 
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sahabat lainnya. Maka memang benar baik Rasulullah s.a.w. maupun para sahabat 

tidak menganggap tercela jika diri wanita itu sendiri atau pihak keluarga wanita 

atau utusan pihak wanita melamar seorang pria dengan catatan karena tertarik 

keshalehan pria tersebut. 

Dari Tsabit al-Bunani bahwa Anas bin Malik pernah bercerita, 

 ِ ِ أنَكََ بىِ حَاجَتٌ  –صهى الله عهيً َسهم  –جَاءَثِ امْسَأةٌَ إنِىَ زَسُُلِ اللهه ًِ وفَْسٍَاَ قاَنجَْ ياَ زَسُُلَ اللهه  حعَْسِضُ عَهيَْ

Ada seorang wanita menghadap Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

menawarkan dirinya untuk Nabi shallallahu „alaihi wa sallam. Dia mengatakan, 

“Ya Rasulullah, apakah anda ingin menikahiku?” 

Mendengar ini, putri Anas bin Malik langsung berkomentar, 

أحَاَيْ  ُْ اسَ ََ أحَاَيْ  ُْ اسَ ََ  مَا أقَمَه حَياَءٌَاَ 

“Betapa dia tidak tahu malu… sungguh memalukan, sungguh memalukan.” 

Anas membalas komentarnya, 

ٌِىَ خَيْسٌ مِىْكِ زَغِبجَْ فىِ انىهبىِِّ  ًِ وفَْسٍَاَ –صهى الله عهيً َسهم  –  فعََسَضَجْ عَهيَْ

“Dia lebih baik dari pada kamu, dia ingin dinikahi Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam, dan menawarkan dirinya untuk Nabi shallallahu „alaihi wa sallam.”
13

  

Dijelaskan Dalam salah satu fatwannya, Lajnah Daimah ditanya mengenai 

hukum wanita yang menawarkan diri agar dinikahi lelaki yang soleh : 

إذا كان الأمس كما ذكس شسع نٍا أن حعسض وفسٍا عهى ذنك انسجم أَ وحُي، َلا حسج في ذنك فقد فعهخً 

خديجت زضي الله عىٍا َفعهخً انُاٌبت انمركُزة في سُزة الأحزاب، َفعهً عمس زضي الله عىً بعسضً 

ابىخً حفصت عهى أبي بكس ثم عهى عثمان 
14

 زضي الله عىٍم

                                                           
13
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Islam tidak membatasi yang boleh mengajukan lamaran hanya yang lelaki, 

sehingga wanita juga boleh mengajukan diri untuk melamar seorang pria. Jika itu 

dilakukan dalam rangka kebaikan, misalnya karena ingin mendapatkan suami 

yang soleh, atau suami yang bisa mengajarkan agama, bukan termasuk tindakan 

tercela. Artinya, bukan semata karena latar belakang dunia. 

Meskipun demikian, pemutusan peminangan hendaknya dilakukan secara 

baik dan tidak menyakiti pihak manapun. Pemberian yang dilakukan dalam acara 

peminangan itu tidak mempunyai kaitan apa- apa dengan mahar yang yang 

diberikan kemudian dalam perkawinan. Dengan di ambil kembali bila 

peminangan tidak berlanjut dengan pernikahan hubungan antara laki – laki yang 

meminang dan perempuan yang dipinangnya selama masa antara peminangan dan 

perkawinan itu adalah sebagaimana hubungan asing. 

 Oleh karena hal itu, belum berlaku hak dan kewajiban diantara keduanya 

haram melakukan saling melihat sebagaimana haramnya saling melihat diantara 

laki – laki dan perempuan yang bukan suami istri atau mahramnya. Wanita yang 

dipinang milik si peminang walau kepemilikan belum mutlak, sebatas pengakuan 

saja. Pemberian hanya sebatas hadiah saja, oleh karena itu ketentuan halal dan 

haram tetap berlaku.
15

 

Namun juga masa khitbah bukan lagi saat untuk memilih. Mengkhitbah 

sudah jadi komitmen untuk meneruskannya ke jenjang pernikahan. Jadi shalat 
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 Al- Lajnah ad - Daimah lil Buhutsil „Ilmiyyah wal ifta‟, Fatawa Lajnah Daimah Lil 

Buhutsi al –„Ilmiyyah wal Ifta‟ Majmu‟ah Tsaniyah, cet.ke-1 ( Jakarta : Ar- Ri‟asatu al – „Aamah 

lil buhutsi al – Ilmiyyah wal Ifta‟ , tidak ada tahun), Fatwa al – Lajnah ad - Daimah, 18/48 no. 

6400. 
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istiharah sebaiknya dilakukan sebelum khitbah. Sebaiknya khitbah dilaksanakan 

saat keyakinan sudah bulat, masing-masing keluarga juga sudah saling mengenal 

dan dekat, sehingga peluang untuk dibatalkan akan sangat kecil, kecuali ada takdir 

Allah yang berkehendak lain. 

Diantara hal yang disepakati mayoritas ulama fiqh, syariat, dan perundang-

undangan bahwa tujuan pokok khitbah adalah berjanji akan menikah, belum ada 

akad nikah.  Khitbah tidak mempunyai hak dan pengaruh seperti nikah. Dalam 

akad nikah, memiliki ungkapan khusus (ijab qobul) dan seperangkat persyaratan 

tertentu. Dengan demikian segala sesuatu yang tidak demikian bukan nikah secara 

syara‟. 

Karakteristik khitbah hanya semata berjanji akan menikah.  Masing-

masiang calon pasangan hendaknya mengembalikan perjanjian ini didasarkan 

pada pilihannya sendiri karena mereka menggunakan haknya sendiri secara murni, 

tidak ada hak intervensi orang lain.  Bahkan andaikan mereka telah sepakat, kadar 

mahar dan bahkan mahar itu telah diserahkan sekaligus, atau wanita terpinang, 

atau telah menerima berbagai hadiah dari peminang, atau telah menerima hadiah 

yang berharga.  Semua itu tidak menggeser status janji semata (khitbah) dan 

dilakukan karena tuntutan maslahat.  Maslahat akan terjadi dalam akad nikah 

manakala kedua belah pihak diberikan kebebasan yang sempurna untuk 

menentukan pilihannya, karena akad nikah adalah akad menentukan kehidupan 

mereka.  Diantara maslahat, yaitu jika dalam akad nikah didasarkan pada 

kelapangan dan kerelaan hati kedua belah pihak, tidak ada tekanan dan paksaan 

dari manapun. 
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Meskipun dalam UU Perkawinan sama sekali tidak membicarakan 

peminangan. Hal ini mungkin disebabkan peminangan itu tidak mempunyai 

hubungan yang mengikat dengan perkawinan. KHI mengatur peminangan itu 

dalam pasal 1, 11, 12, dan 13. keseluruhan pasal yang mengatur peminangan ini 

keseluruhannya berasal dari fqh madzhab, terutama madzhab Syafi‟ie. Namun 

hal-hal yang dibicarakan dalam kitab-kitab fiqh tentang peminangan seperti 

hukum perkawinan yang dilakukan setelah berlangsungnya peminangan yang 

tidak menurut ketentuan, tidak diatur dalam KHI. 

KHI yang mengatur peminangan dalam pasal 1, 11, 12, dan 13 yang 

berbunyi: 

1. Pasal 1 yang berbunyi: 

Peminangan ialah kegiatan kegiatan upaya ke arah terjadinya hubungan 

perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita.
16

 

2. Pasal 11 yang berbunyi: 

Peminangan dapat langsung dilakukan oleh orang yang berkehendak 

mencari pasangan jodoh, tapi dapat pula dilakukan oleh perentara yang dapat 

dipercaya.
17

  

3. Pasal 12 yang berbunyi: 

a. Peminangan dapat dilakukan terhadap seorang wanita yang masih perawan 

atau terhadap janda yang telah habis masa iddahya.  
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b. Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalam masa iddah raj”iah, 

haram dan dilarang untuk dipinang.  

c. Dilarang juga meminang seorang wanita yang sedang dipinang pria lain, 

selama pinangan pria tersebut belum putus atau belaum ada penolakan dan 

pihak wanita. 
18

 

4. Pasal 13 yang berbunyi: 

a. Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak bebas 

memutuskan hubungan peminangan 

b. Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakukan dengan tata cara 

yang baik sesuai dengan tuntunan agar dan kebiasaan setempat, sehingga 

tetap terbina kerukunan dan saling menghargai.
19

 

Meskipun   sebagian   besar   Ulama   tidak   menghukumi   wajib   

terhadap   peminangan,   akan   tetapi   di   dalam   peminangan   mengandung   

suatu   akad   (perjanjian)  antara pihak  laki-laki  dan  pihak  perempuan,  

sehingga  dalam  melakukan peminangan harus melalui syarat-syarat yang telah 

ditetapkan oleh syariat.    Fiqh    Islam    telah    menjelaskan mengenai    syarat-

syarat    sahnya    peminangan, yaitu: 

1. Syarat Lazimiah. 

a. Perempuan yang akan dipinang tidak termasuk mahram dari laki-laki yang 

meminangnya, baik mahram nasab, mahram mushaharah, maupun mahram 

radla‟ah  (sepersusuan)             
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b. Perempuan yang akan dipinang belum dipinang oleh laki-laki lain, kecuali  

laki-laki yang telah meminangnya telah melepaskan hak pinangannya atau 

memberikan izin untuk dipinang oleh orang lain.  

 c. Perempuan yang akan dipinang tidak dalam keadaan masa iddah.
20

 

a) Perempuan yang dalam keadaan iddah raj‟i, tidak boleh dipinang karena  

yang berhak merujuknya adalah bekas suaminya.  

b) Perempuan yang berada dalam masa iddah wafat boleh dipinang tetapi 

dengan sindiran.  

c) Perempuan dalam masa iddah bain sughra boleh dipinang oleh mantan 

suaminya.  

d) Perempuan dalam masa iddah bain kubra boleh dipinang oleh mantan 

suaminya, setelah perempuan itu kawin dengan laki-laki lain, didukhul 

dan diceraikan.
21

 

 

2. Syarat Mustahsinah 

Maksud dari syarat mustahsinah adalah syarat tambahan yang apabila 

dipenuhi akan mendapat kebaikan dari perbuatan yang disyaratkan. Syarat 

mustahsinah tidak harus dipenuhi dalam peminangan, tetapi lebih bersifat anjuran 

kepada seorang laki-laki yang akan meminang seorang perempuan dengan tujuan 

agar rumah tangga yang akan dibangun berjalan dengan baik. 

                                                           
20

 Syarat Lazimiah adalah syarat yang wajib dipenuhi sebelum peminangan dilakukan. 

Apabila syarat ini dilanggar  maka dapat  mengakibatkan batalnya khitbah yang telah dilakukan. 

Lihat: Hady Mufaat, hlm. 33. 
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Termasuk dalam syarat-syarat mustahsinah antara lain (1) Sejodoh 

(kafa‟ah). (2) Subur dan mempunyai kasih sayang. (3) Masing-masing pihak 

hendaknya mengetahui keadaan jasmani dan budi pekerti dari keduanya, sehingga 

tidak timbul penyesalan di kemudian hari.
22

 

Berbicara tentang khitbah atau lamaran setiap suku, agama dan bangsa 

memiliki masing – masing cara yang memang sudah turun temurun dilakukan 

pada masing – masing tradisi terdapat budaya didalamnya. Ada makna di dalam 

sebuah tradisi khitbah atau lamaran seperti kebahagian, kesuksesan, kelancara dan 

lain – lain. Sedangkan tradisi yang terjadi di Desa Rejowinangun adalah dimana 

pihak perempuan yang mengkhitbah pihak laki–laki. Pihak perempuan bersama 

dengan keluarga atau walinya datang ke rumah pihak laki–laki dengan membawa 

kue–kue dan barang–barang tertentu yang memiliki simbol–simbol tersendiri yang 

sudah diyakini oleh nenek moyang pada zaman dahulu.  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni 

sebuah penelitian yang objeknya peristiwa faktual iaitu di Desa 

Rejowinangun Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. Data dalam 

peneltian ini diperoleh secara langsung dari informan yang berdomisili di 

Desa Rejowinangun, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar.  

2. Sifat Penelitian 
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Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif – analitik, yakni memberikan 

gambaran ataupun menyajikan hasil penelitian berdasarkan data yang telah di 

peroleh di lapangan mengenai praktik khitbah dari calon istri terhadap 

keharmonisan rumah tangga di Desa Rejowinangun Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar. Selanjutnya, dilakukan analisis sesuai dengan kaidah-

kaidah Hukum Islam dan Hukum Formal.  

3. Penentuan Populasi dan Sampel  

Populasi
23

 adalah keseluruhan dari objek pengamatan dan atau objek yang 

menjadi penelitian. Populasi yang diambil adalah masyarakat dari Desa 

Rejowinangun Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar yang merupakan tokoh 

– tokoh yang paham mengenai hukum khitbah menurut Islam.  Sampel
24

 adalah 

bagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi menjadi objek penelitian. 

Sampel yang digunakan adalah individu – individu yang usia pernikahannya 

sekitar 30 tahun, 15 tahun dan yang baru menikah. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam mendapatkan data primer, yaitu data yang 

diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui observasi  waancara maupun 

laporan dalam bentuk dokumen-dokumen yang kemudian diolah oleh peneliti.
25

 

a. Observasi  
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Metode observasi yang dimaksud adalah observasi yang tidak terbatas pada 

orang, akan tetapi  juga obyek – obyek yang lain, seperti perilaku atau tingkah 

laku manusia, lingkungan keluarga terkait dengan pola praktik khitbah dari calon 

istri terhadap keharmonisan rumah tangga, jenis observasi yang digunakan untuk 

penelitian adalah observasi partisipasi agar tidak ada upaya untuk memanipulasi 

data – data yang ada dilapangan. Dengan observasi partisipan ini, maka data 

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
26

 

b. Wawancara (Interview) 

Data utama dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara wawancara 

(interview). Motode wawancara yaitu suatu cara mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada informan, yaitu orang yang ahli atau 

orang yang berwenang dalam masalah hukum khitbah baik menurut Islam dan 

budaya. 

Adapun teknik  wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin yaitu dengan penelitian menyiapkan pedoman secara garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan agar tidak menyimpang dari garis yang telah 

ditetapkan untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan sesuai dengan situasi 

yang ada. Adapun pihak yang di wawancarai dalam penelitian ini adalah 

masyarakat di Desa Rejowinangun yang usia pernikahanya 30 tahun, 20 tahun, 10 

tahun  dan yang baru menikah berjumlah 10 orang, beserta keluarga yang 

bersangkutan yang dapat memberikan data yang valid terkait dengan masalah 

yang penyusun teliti ini. 
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5. Pendekatan. 

    Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif dan yuridis yakni cara pendekatan dengan melihat apakah praktik 

pelaksanaan Khitbah dari calon istri sudah sesuai berdasarkan norma agama 

ataupun hukum Islam yaitu Al – Qur‟an dan Hadis, kaidah – kaidah dan pendapat 

para ulama. 

6. Analisis Data. 

Analisi data merupakan usaha untuk memberikan interprestasi terhadap 

data yang telah tersusun. Analisis data ini di lakukan untuk mendapatkan 

kesimpulan yang valid dan berkualitas. Dalam menganalisa data menggunakan 

metode kualitatif. Dalam pengambilan kesimpulan melalui dua metode, yakni: 

a. Deduktif, yaitu metode analisa atau cara berfikir yang diambil dari data – 

data ataupun fakta –fakta yang diambil dari lapangan secara kongkrit yang 

bersifat umum dan digeneralisasikan pada suatu kesimpulan yang bersifat 

khusus terkait dengan praktik khitbah dari calon istri pada masyarakat 

Desa Rejowinangun. 

b. Induktif, yaitu metode analisa yang diambil dari data yang bersifat khusus 

kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum. Yaitu dengan 

menganalisis data yang didapat tentang praktik khitbah dari calon istri di 

Desa Rejowinangun, dengan mengunakan dalil nash baik dari Al-Qur‟an 

maupun Al- Hadist. 
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G. Sistematika Pembahasan. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:   

Bab pertama adalah berisi pendahuluan, yang memaparkan tentang tujuan 

yang akan dicapai dalam suatu penelitian. Dalam bab pendahuluan ini meliputi 

latar belakang masalah yang menjadi dasar dalam merumuskan pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang merupakan kumpulan hasil 

penelitian terdahulu, kerangka teoritik sebagai landasan yang didasarkan pada 

teori – teori yang dapat mendukung masalah yang diteliti, metode penelitian, dan 

diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk mengarah pada tujuan penelitian 

ini. 

Bab kedua memuat tinjauan umum tentang khitbah, yaitu meliputi 

pengertian dan sumber hukum khitbah, hukum khitbah dalam Islam, tata cara 

khitbah, siapa saja yang boleh dikhitbah dan larangan khitbah yang telah di 

tentukan menurut Islam.  

Tinjauan umum ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi yang jelas, 

sehingga dengan adanya tinjauan umum ini penyusun mempunyai gambaran awal, 

dan dapat memahami dengan mudah dalam menganalisi masalah yang ada dalam 

penelitian ini. 

Bab ketiga pada bab ketiga ini adalah gambaran umum tentang mengenai 

wilayah yang dijadikan sebagai penelitian oleh penyusun, yang meliputi letak 

geografis – demografis, kondisi sosial – ekonomi, pendidikan dan kehidupan 

sosial beragama masyarakat dengan Desa Rejowinangun. Kemudian dilanjutkan  

dengan praktik khitbah dari calon istri terhadap keharmonisan rumah tangga yang 
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dilakukan oleh masyarakat Rejowinangun yang mengacu kepada pokok masalah 

dalam penelitian. 

Bab keempat, pada bab ini berisi tentang analisi hukum Islam terhadap 

praktik Khitbah dari calon istri terhadap keharmosisan rumah tangga di Desa 

Rejowinangun, yang merupakan puncak dari dari penelitian ini. Dalam bab ini 

yang akan dianalisi penyusun adalah: praktik khitbah dari calon istri apakah 

berpengaruh terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa Rejowinangun dengan 

analisi normatif. 

Bab kelima, pada bab ini memut kesimpulan dari penelitian yang 

merupakan jawaban-jawaban dari pokok masalah, sara-saran yang bersifat 

membangun sekaligus sebagai penutup daripembahasan penelitian. 
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       BAB V 

                PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut bahwa pernikahan merupakan perbuatan yanag 

sangat dianjurkan dalam Islam. Agar terhindar dari hal-hal yang dapat membuat 

penyesaln di kemudian hari maka Islam mensyari’atkan untuk melakukan 

khitbahn (peminangan).  

1.  Fakta yang ada dilapangan yaitu, Pengaruh khitbah terhadap keharmonisan 

rumah tangga berdasarkan wawancara yakni 10 keluarga yang penyusun 

wawancarai dalam pelaksanaan penelitian dimana dari 10 keluarga, 7 

keluarga diantaranya yang lebih berperan penting adalah pihak perempuan 

(istri). Pihak perempuan ( istri) bekerja di luar rumah, seperti di kantor, toko, 

TKW dan lain – lain, sedangkan pihak laki – laki (suami) bekerja di rumah. 

Walaupun hal ini tidak biasa dijumpai, akan tetapi tidak menjadi masalah 

untuk kehidupan rumah tangga kedepannya, karena sebelum masuk ke 

jenjang pernikahan sudah ada perjanjian atau kesepakatan diantara kedua 

belah pihak yang bersangkutan. Sehingga tidak menjadi masalah untuk 

kemudia hari karena sudah disepakati oleh masing – masing pihak yang 

bersangkutan.   

2.   Berdasarkan  fakta yang ada dilapangan dimana perempuan lebih banyak 

berperan atau bekerja di luar rumah dari perspektif normatif tidak menjadi 
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masalah seperti yang dijelaskan pada surat An – Nisa ayat 32 melalui ayat 

tersebut perempuan berhak untuk bekerja dan mendapatkan ganjaran  yang 

setimpal atas apa yang mereka kerjakan. Islam tidak melarang perempuan 

bekerja di luar rumah asalkan memahami syarat – syarat yang 

memperbolehkan perempuan bekerja dan dapat mematuhinya. Sedangkan 

dalam prespektif yuridis sudah diatur dalam undang – undang No. 1 tahun 

1974 pasal 34 ayat (1) dan ayat (2), diatur kebutuhan yang dapat diakses 

langsung dari suami istri. Kemudia didukung pleh pasal lain dari undang – 

undang  No. 1 tahun 1974 pengakuan dan keistimewaan terhadap peran dan 

kedudukan kaum wanita dalam masyarakat tertuang pada pasal 31 ayat (1) 

dan ayat (2).  

 Dalam keharmonisan rumah tangga yang utama adalah dimana masing – 

masing pihak bisa saling menghargai, memahami, pengertian satu sama lain dan 

tetap bertanggung jawab atas tugas yang sudah disepakati sebelum melanjutkan 

kejenjang pernikahan  

B. Saran 

 Penyusun mengharapkan bahwa tradisi khitbah di desa Rejawinangun ini 

tetap dipertahankan oleh masyarakaat mengingat banyak manfaat yang dapat 

diambil menjadi pelajaran bagi  calon penganten. Dan sekaligus mencerminkan 

masyarakat yang menjadikan Islam sebagai jalan hidup untuk menuju ke 

kehidupan yang lebih baik. 
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